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ABSTRAK

Penyakit timbul karena adanya tidak interaksi yang tidak seimbang yaitu pathogen, inang dan
linkgungan. Ketidakseimbangan itu akan berpengaruh pada bertambahnya atau berkurnagnya
suatu penyakit pada ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi parasit dan
menganalisis kualitas air pada pembenihan ikan mas. Pengambilsan sampel benih ikan mas
dilakukan secara acak pada wadah penelitian. Parameter kualitas air yang diamati terdiri dari
suhu, pH, DO, nitrat, nitrit dan ammonia. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan di Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Tatelu. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
tiga jenis parasite yang terdapat pada insang, lender dan sirip ikan mas yaitu Tricodina sp,
Dactylogyrus sp dan Gyrodactylus sp. Kisaran amonia sebesar 0,05-0,3 mg/I1, nitrit 0,007-0,049
mg/l, nitrat 1,3 mg/1-8,9 mg/l, pH 8,1-8,9, suhu 25-30 °C dan DO > 5 ppm. Jumlah parasit yang
terdapat pada ikan mas ini cenderung rendah, hal ini jika dikaitkan dengan hasil pengukuran
kualitas air suhu, pH, DO, nitrat, nitrit dan amonia berada pada kisaran yang baik untuk
kelangsungan hidup ikan mas.

Kata Kunci: Ikan mas, Kualitas Air, Parasit

ABSTRACT
Diseases arise due to unbalanced interactions, namely pathogens, hosts and the environment.
This collapse will affect the increase or decrease in disease in fish. This research aims to
identify parasites and analyze water quality in Carp Fish hatcheries. Carp seed samples were
taken randomly in research containers. The water quality parameters observed consisted of
temperature, pH, DO, nitrate, nitrite, and ammonia. This research was conducted for one month
at the Tatelu Freshwater Aquaculture Center (BPBAT). The results of the research show that
there are three types of parasites found in the gills, mucus, and fins of Carp Fish, namely
Tricodina sp, Dactylogyrus sp, and Gyrodactylus sp. The range of ammonia is 0.05-0.3 mg/1,
nitrite 0.007-0.049 mg/l, nitrate 1.3 mg/1-8.9 mg/l, pH 8.1-8.9, temperature 25-30 °C and DO
> 5 ppm. The number of parasites found in Carp Fish tends to be low, this is when combined
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with the results of water quality measurements, temperature, pH, DO, nitrate, nitrite and
ammonia are in a good range for the survival of Carp Fish.

Key words: Carp Fish, Parasite, Water Quality

PENDAHULUAN

Potensi perikanan di Indonesia pemanfaatnya bukan hanya dilihat dari perairan laut tetapi
perarian didarat juga tinggi potensinya tertama untuk pengembangan budidaya perikanan.
Upaya untuk mempercepat peningkatan ekonomi dengan kebijakaan-kebijakan pada
industrilisasi kelautan dan perikanan. Secara nasional potensi lahan budidaya perikanan
berkisar 17,74 juta Ha, dimana tersiri dari 2,23 juta Ha lahan budidaya air tawar, 2,96 Ha
budidaya air payau dan 16,62% budidaya ai laut. Sedangkan yang sudah dimanfaatkan untuk
budidaya iar tawar mencapai 16,62%, budidaya air payau mencapai 50,06% dan budiaya air
laut mencapat 2,09% (Kartamihardja et al., 2017).

Total produksi budiddaya perikanan khsuusnya kolam air tawar mencapai 1,1 juta ton.
Hal ini menunjukan kenaikan yang cukup pesat tiap tahunnya yakni sebanyak 11%. Sebanyak
70% produksi ikan air tawar diantaranya ikan lele, mas, patin, nila dan gurami telah diterap
oleh pasar luar negeri. Sebanyak 80% jenis ikan tersebut menyumbang devisa negara, termasuk
ikan mas. lkan mas banyak diminati oleh pembudidaya karena dapat meningkatkan
pendapatan, kesejahteraan petani, kebutuhan pangan dan gizi. Ikan lele mudah dibudidayakan
dan dikembangbiakkan karena mudah dijangkau seperti pada kolam, sawah, air deras dan juga
dapat dikembangbiakkan hanya dengan perbaikan lingkungan atau manipulasi lingkungan
(Tilahwati, 2015).

Pengelolaan kualitas air perlu diperhatikan dalam kegiatan usaha budidaya ikan mas. Hal
ini dikarenakan kuliatas air yang dikelola dengan baik dapat mencegahan dan menanggulangi
masalah budidaya ikan mas. Kualitas air menjadi factor pembatas untuk keberhasilan kegiatan
budidaya ikan karena air merupakan media yang digunakan untuk tempat hidup ikan (Scabra
& Setyowati, 2019). Salah satu Upaya yang dilakukan untuk petani pembudidaya ikan berhasil
adalah dengan melakukan pengelolaan kualitas air yang tepat dan baik (Fajar et al.,, 2018).
Pengelolaan kualitas air bertujuan untuk memelihara kondisi kualitas air yang stabil sehingga
dapat mendukung kelulushidupan organisme yang hidup di dalamnya. Salah satu Upaya
pengelolaan kualitas air air dengan memonitoring parameter kualitas air sebagai control dini
untuk menyesuaikan dengan standar untuk budidaya perikanan. Kualitas air pada kegiatan
budidaya perikanan tersebut dikelola untuk mencegah kondisi kualitas air yang semakin buruk
dan akan mempengaruhi beberapa permasalahan umum pada komoditi yang dibudidayakan.
Penyebabnya kondisi kualitas air yang kurang optimal misalnya seperti proses metabolisme
pada ikan menjadi terhambat yang dapat berpengaruh pada proses pertumbuhan dan nafsu
makan pada ikan menjadi menurun, jumlah pertumbuhan alga/tanaman air yang berlebihan
yang dapat mengakibatkan turunnya kadar oksigen terlarut dalam air, penumpukan limbah dan
bahan-bahan organik dalam air yang dapat memicu tingginya kadar amoniak, nitrat, nitrit yang
dapat bersifat racun, dan timbulnya bibit penyakit pada ikan.

Ikan memiliki ketahanan yang berbeda terhadap lingkungan dan patogen karena benih
ikan memiliki respon antibodi yang lebih lambat dibandingkan ikan dewasa sehingga pada
tahap pembenihan, benih ikan lebih mudah terserang penyakit, salah satunya yaitu penyakit
akibat infeksi parasit (Elisafitri et.,al, 2021). Menurut Irwan (2017) penyebab penyakit
infeksius timbul disebabkan ketidakseimbangan antara patogen dengan inang, dimana keadaan
keseimbangan bergantung pada sifat alami dan karakteristik dari keduanya. Karakteristik
tersebut akan mengadakan interaksi yang akan berhubungan langsung dengan lingkungan. Hal
tersebut merupakan triangle epidemiologi dimana perubahan pada salah satu dari kedua
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komponen (patogen, inang, dan lingkungan) akan mengubah keseimbangan interaksi yang
akhirnya berakibat bertambah atau berkurangnya penyakit.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kualitas air pada pembenihan ikan mas (Cyprinus carpio) dan mengidentifikasi jenis parasit
yang menyerang pada pembenihan ikan mas yang merupakan faktor penting dalam
pembenihan ikan mas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 7 April -10 Mei 2023 di Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar (BPBAT) Tatelu, Sulawesi Utara. Alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi alat ukur kualitas air, dissecting set, mikroskop, cawan petri, gelas ukur dan pengaris.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini air kolam budidaya ikan mas, nitrat dan nitrit
reagen, ammonia salisilan reagen dan ammonia cyanurate, alkohol 70%.

Kolam yang digunakan untuk penelitian ini adalah C4 dan C6. Sampel benih ikan diambil
secara acak dan kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengamatan dan
identifikasi parasit. Sampel yang telah diambil diletakkan diatas kaca preparate dan ditetesi
dengan aquadest. Diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 10X. identifikasi parasite
dengan mencocokan parasite yang didapat dibawah mikroskop dengan buku identifikasi seperti
Fernando ef al. (1972). Sebelum dilakukan benih ikan diamati gejala klinisnya. Sampel untuk
uji kualitas air diambil menggunakan botol sampel dan kemudian di bawa di Laboratorium.
Pengukuran kualitas air seperti DO, suhu, dan pH dilakukan secara insitu setiap sampling sekali
dan sehari dilakukan pengukuran pagi dan sore hari. Parameter yang diamati terdiri dari suhu,
pH, DO, Amonia, Nitrat dan Nitrit serta pengamatan dan identifikasi parasit pada ikan mas.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

HASIL
Hasil pengukuran amoniak yang diperoleh selama penelitian di kolam C4 pada
sampling pertama yakni 0,22 mg/l dan sampling kedua yakni 0,08 mg/l untuk kolam induk ikan
mas sedangkan pada kolam C6 pada sampling pertama yakni 0,29 mg/l dan sampling kedua
yakni 0,10 mg/1.

mC4
mC6

Sampling ke-

Gambar 1. Pengukuran Amonia Selama Penelitian
Hasil pengukuran nitrat di kolam C4 pada sampling pertama adalah 1,3 mg/l dan pada

sampling ke tiga yaitu 1,7 mg/l sedangkan hasil pengukuran nitrat di kolam C6 pada sampling
pertama yaitu 8,6 mg/l dan pada sampling kedua yaitu 1,9 mg/1.
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Gambar 2. Pengukuran Nitrat selama Peneltian

Hasil pengukuran nitrit selama penelitian di kolam C4 pada sampling pertama yakni
0,049 mg/l dan pada sampling ke tiga yaitu 0,012 mg/l sedangkan pada kolam C6 pada
sampling pertama yaitu 0,008 mgS/l dan pada sampling ke 3 yaitu 0,007 mg/I1.

0,14 -
0,12 -

o
=
1

0,08 -
0,06 - mC4
0,04 -
0,02 -

0 -

nitrit (mg/I)

mC6

Sampling ke-

Gambar 3. Pengukuran Nitrit selama Peneltian
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Gambar 4. Pengukuran Konsentrasi pH selama penelitian. 1 (minggu pertama), 2 (minggu
kedua), 3 (minggu ketiga), 4 (minggu keempat), 5 (minggu kelima), 6 (minggu keenam)

Berdasarkan hasil pengukuran suhu, pH dan oksigen terlarut berutur turut kolam C4

pada pagi hari berkisar 26,2°C-27,3°C dan pada sore hari berkisar 28,8°C-30,6°C. Sementara
untuk kolam C6 pada pagi hari berkisar 25,0°C-27,5°C dan pada sore hari berkisar 27,7°C-
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30,2°C. kolam C4 pada pagi hari berkisar 5,8-8,7 ppm dan pada sore hari berkisar 8,4-14,2
ppm. sementara untuk kolam C6 pada pagi hari berkisar 5,4-8,4 ppm dan pada sore hari berkisar
5,7-13,1 ppm. kolam C4 pada pagi hari berkisar 8,2-8,7 dan pada sore hari berkisar 8,2-8,8
sementara untuk kolam C6 pada pagi hari berkisar 8,1-8,7 dan pada sore hari berkisar §8,2-8,9.
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Gambar 5. Pengukuran Konsentrasi suhu selama penelitian. 1 (minggu pertama), 2 (minggu
kedua), 3 (minggu ketiga), 4 (minggu keempat), 5 (minggu kelima), 6 (minggu keenam)
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Gambar 6. Pengukuran Konsentrasi Oksigen Terlarut selama penelitian. 1 (minggu pertama),
2 (minggu kedua), 3 (minggu ketiga), 4 (minggu keempat), 5 (minggu kelima), 6 (minggu
keenam)

Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi sampel pada benih ikan mas di

Laboratorium parasitology, jenis parasit yang ditemukan pada sampel uji adalah jenis
ektoparasit yaitu Trichodina sp., Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylogyrus sp.
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Gambar 7. Parasit yang teridentifikasi, a).Trichodina sp, b). Dactylogyrus sp,
c).Gyrodactylogyrus sp

Tabel 1 Hasil Identifikasi parasit pada sampel uji

Jumlah parasit yang

No Sampel Jenis Jenis parasit yang Diidentifikasi
" kolam sampel ditemukan Sampling Sampling
pertama terakhir
1. C4 Insang Dactylogyrus sp, - 1
Trichodina sp - 1
Lendir Trichodina sp - 1
Sirip - - -
Usus - - -
2. C6 Insang Dactylogyrus sp, 1 2
Trichodina sp - 1
Lendir Gyrodactylogyrus - 1
Sirip Trichodina sp - 1
Usus - - -
PEMBAHASAN

Berdasarkan grafik hasil penelitina bahwa kola C4 dan C6 konsentrasi ammonia tidak
melebihi ambang batas. Kisaran kandungan amoniak yang layak untuk hidup ikan mas adalah
0,5 mg/L (Sihite, 2020). Hasil pengamatan terhadap pengukuran kadar amoniak pada kolam
C4 dan C6 menunjukkan bahwa konsentrasi amoniak meningkat selama pengukuran. Hal ini
diperikarakan karena pemberian pakan secara adlibitum (sekenyang-kenyangnya) sehingga
terjadi peningkatan jumlah sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan yang berlangsung setiap
hari.

Gambar 2 menunjukkan bahwa kadar nitrat yang ada pada kolam C4 dan C6 masih
berada pada kisaran yang optimal dimana kadar nitrat yang baik untuk pembenihan ikan mas
tidak boleh melebihi 10 mg/l (Mariyam, 2016). Konsentrasi nitrat tinggi disebabkan karena
adanya sumber nitrogen yang tinggi yang asalnya dari sisa pakan yang tidak terkonsumi
maupun dari hasil metabolik. Tingginya kadar nitrat dapat dilakukan penambahan frekuensi
sifon dan pemberian aerasi sehingga mempercepat oksidasi bahan organic dalam air dan
menghilangkan sisa sisa pakan yang sudah mengendap didasar perairan (Hasani et al. 2023).

Hal ini menunjukkan kadar nitrit pada kolam C6 masih dalam batas optimal pada
minggu pertama dan kedua, sedangkan C4 pada minggu pertama masih dalam batas optimal
sedangkan pada minggu kedua mengalami peningkatan yang melabihi dari standar optimum.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Andayani et. al., (2021) yang menyatakan bahwa kisaran
nitrit yang diperbolehkan dalam kolam pemeliharaan adalah 0,5 mg/l. Meningkatnya kadar
nitrit ini dipengaruhi oleh kondisi menurunnya oksigen pada saat sampling. Nitrit ini
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dipengaruhi oleh keberadaan oksigen terlarut. Nitrit ini keberadaanya sangat cepat jika dalam
perairan tinggi kandungan oksigen terlarutnya. Menurut Herlina et al. (2023) bahwa kebedaan
oksigen dapat mempercepat proses oksidadi nitrit menjadi nitrat.

Hal ini menunjukkan bahwa suhu pada kolam C4 dan C6 pada pemeliharaan benih ikan
mas masih dalam kondisi optimal. Kisaran suhu pada wadah penelitian ini masih layak untuk
budidaya ikan mas. Hasil pengukuran tersebut sesuai dengan pendapat Mas’ud, (2014), bahwa
suhu optimal dalam budidaya ikan air tawar adalah 25-32°C.

Kandungan pH rendah atau tinggi akan mengganggu pertumbuhan pada ikan (Anjani
et al. 2022). Berdasarkan hasil kisaran pH pada saat penelitian diatas standar pada umumnya,
nilai pH yang baik untuk budidaya ikan mas adalah 6,5-8,5 (Darwis et al., 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa kadar oksigen terlarut pada kolam C4 dan C6 masih dalam
kadar yang optimal. Dimana hasil pengukuran tersebut sudah sesuai dengan standar SNI : 01-
6133 — 1999, bahwa kadar oksigen terlarut yang baik bagi pertumbuhan ikan Mas yaitu
minimal 5 mg/L Hal ini juga sesuai dengan pendapat Mas’ud (2011), yang menyatakan bahwa
oksigen terlarut yang optimal untuk kelangsungan hidup ikan mas berkisaran antara 3,40 -5,19
Mg/ L.

Jenis parasit pada peneltiian ikan mas tersebut yang ditemukan adalah parasit yang
menempel pada bagian insang, lendir dan sirip. Pada bagian insang dan lender ikan mas
ditemukan jenis parasit Dactylogyrus sp, serta Gyrodactylogyrus. Pada hampir selutruh tubuh
ikan seperti insang, sirip dan lendir ditemukan jenis parasit 7richodina sp. Menurut Prasetya
(2013) Jenis Parasit Trichodina sp. adalah parasit yang dapat menyerang seluruh bagian tubuh
ikan. Trichodina sp. Parasit jenis ini mempunyai ciri seperti bentuknya lonceng yang terbalik,
pada bagian sisi dorsalnya cembung dan dapat berkontraksi serta memiliki dua mahkota
bersilia yang dapat digunakan sebagai alat penghisap (Kabata, 1985). Tricodina sp ini dapat
mneyebabkan menurunya imunitas tubuh ikan dan dapat berperan dalam infeksi sekunder. Ikan
yang mengalami penurunan imunitas akan ditandai dengan tingkah laku seperti berenang
miring, dan mengeluarkan lendir (Pujiastuti dan Setiati, 2015).

Dactylogyrus sp. merupakan jenis penyakit yang seperti hewan parasite cacing Tingkat
rendah (Tematoda). Jenis parasit ini banyak ditemukan pada insang yang merupakan organ
pernafasan. Hidup tanpa inang antara (intermediate host), sehingga seluruh hidupnya berfungsi
sebagai parasite (Pujiastuti dan Setiati, 2015). Dactylogyrus sp mempunyai dua pasang titik
mata dan 4 lekukan di kepala. Dactylogyrus sp. disebut sebagai cacing kecil yang mempunyai
bersifat ektoparasit atau yang biasa disebut sebagai parasit obligat atau ikan adalah satu-
satunya inang yang definitif),serta cara berkembangbiak parasite tersebut berkembang dengan
bertelur. Selain itu, terdapat dua pasang mata dan 4 tonjolan yang ada pada bagian anteriornya
(Safutra, 2006). Dactylogyrus sp banyak ditemukan pada insang dan hanya sedikit ditemukan
pada kulit. Parasit ini dapat menghisap darah dari pembuluh kapiler insang dan dalam kondisi
melemah dia dapat menyebabkan kematian (Eliyani, 2017).

Kemudian untuk Gyrodactylus sp memiliki tubuh yang ramping, kecil, anterior bifid
(berlekuk-lekuk) dan tidak mempunyai bitnik mata. Gyrodactylus sp. mempunyai tubuh kecil
yang memanjang serta terdapat ophisthaptor berjumlah 16 kait marginal di bagian posteriornya
(Pujiastuti dan Setiati, 2015). Ikan yang terinfeksi Gyrodactylus sp menimbulkan gejala seperti
tidak nafsu makan, ikan lemah, pertumbuhan lambat, produksi lender berlebihan dan tingkah
laku rennag yang tidak normal (Putri ef al., 2016). Keberadaaan parasite Gyrodactylus sp ini
pada tubuh ikan menyebabkan terjadinya ko-infeksi dengan parasite lainnya misalnya tricodina
(Ulkhaq et al., 2017).
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa kualitas air suhu dan oksigen terlarut
selama masa pemeliharaan dalam kondisi yang layak untuk budidaya ikan mas. Kisaran pH
8,2-8,9 ini melebihi standar yang baik untuk budidaya ikan mas. Hal ini yang dapat
berpengaruh pada adanya parasit pada ikan mas. Hasil identifikasi benih ikan mas beberapa
ikan terinfeksi pada bagian lender, sirip dan insang yaitu .parasit jenis 77ichodina sp,
Dactylogyrus sp, dan Gyrodactylogyrus sp.
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